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RINGKASAN

Pangan probiotik merupakan pangan (makanan/minuman) yang mengandung
sejumlah bakteri probiotik hidup yang memberikan efek menguntungkan kesehatan
dan berfungsi terapeutik serta mempunyai nutrisi yang tinggi. Bakteri probiotik
merupakan mikroorganisme non-patogen, vang jika dikonsumsi memberikan
pengaruh positif terhadap fisiologi dan kesehatan inangnya (Schrezenmeir dan de
Vrese, 2001). Yogurt merupakan salah satu minuman probiotik olahan susu yang
diproses melalui proses fermentasi dengan penambahan kultur organisme vang baik,
salah satunya vaitu bakteri asam laktat.

Ancaman penyakit kardiovaskuler terlihat semakin nyata. Komplikasi
terpenting dari aterosklerosis adalah Penyakit Jantung Koroner (PJK), gangguan
pembuluh darah serebral dan gangguan pembuluh darah perifer (Gunawan, 2007).
Seseorang memiliki risiko tinggi terkena PJK jika konsentrasi kolesterol total lebih
besar dari 240 mg/dL, nilai plasma kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein) lebih
besar dari 160 mg/dL. dan kolesterol HDL (High Density Lipoprotein) lebih kecil dari
35 mg/dL (Hatma, 2003).

Stroberi ( Fragaria chiloensis L.) merupakan tanaman buah berupa herba
vang rata-rata memiliki 200 biji kecil per satu buahnya. Beberapa senyawa fitokimia
yang terdapat pada buah stroberi diantaranya adalah antosianin, asam ellagik, katekin,
kuaerferin dan kaemferol. Salah satu fungsi antosianin adalah sebagai antioksidan di
dalam tubuh sehingga dapat mencegah terjadinya aterosklerosis. Antosianin bekerja
menghambat proses aterogenesis dengan mengoksidasi Low Density Lipoprotein
(LDL).

Banyak penelitian yang dilakukan untuk mengurangi konsentrasi kolesterol
dalam darah. Beberapa studi mengindikasi bahwa Lactobacillus yang dipindahkan
dari media laboratorium (in vitro) ke dalam tubuh (in vive) mempunyai potensi untuk
mereduksi kolesterol dalam darah (Gilliland, 1997). Penelitian dan pengembangan
potensi Lactobacillus sebagai probiotik penurun kolesterol perlu dilakukan untuk
menunjang keschatan masyarakat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pangan probiotik merupakan pangan (makanan/minuman) yang mengandung
ssiumlah bakteri probiotik hidup yang memberikan efek menguntungkan kesehatan
“=n berfungsi terapeutik serta mempunyai nutrisi yang tinggi. Bakteri probiotik
—erupakan  mikroorganisme non-patogen, vang jika dikonsumsi memberikan
sengaruh positif terhadap fisiologi dan kesehatan inangnya (Schrezenmeir dan de
wrese, 2001). Yogurt merupakan salah satu minuman probiotik olahan susu yang
~proses melalui proses fermentasi dengan penambahan kultur organisme yang baik,
=220 satunya yaitu bakteri asam laktat.

Ancaman penyakit kardiovaskuler terlihat semakin nyata. Hal itu terlihat dari
msiko  kematian akibat Penyakit Jantung Koroner (PIK) yang tinggi dan
t=cenderungan usia pasien yang semakin muda (Rifki, 2004). Penyebab tersering
==da PJK adalah aterosklerosis (Robbins dan Kumar, 2007), Komplikasi terpenting
<=1 aterosklerosis adalah penyakit jantung koronmer, gangguan pembuluh darah
s=r=bral dan gangguan pembuluh darah perifer (Gunawan, 2007). Seseorang memiliki
m=iko tinggi terkena PJK jika konsentrasi kolesterol total lebih besar dari 240 mg/dL,
=21 plasma kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein) lebih besar dari 160 mg/dl

== kolesterol HDL (High Density Lipoprotein) lebih kecil dari 35 mg/dL (Hatma,

2003).




Meski ada berbagai obat untuk mengatasi ancaman kolesterol, cara yang lebih
&man dan alami untuk menurunkan kolesterol adalah melalui modifikasi pola makan
“==zzn pangan fungsional yang mampu menurunkan kolesterol. Pangan probiotik
Teropakan salah satu perkembangan inovasi bioteknologi. Pemberian mikroba
srocotik ternyata  dapat membantu  mendegradasi  kolesterol  dengan  cara
memzkonversi kolesterol menjadi asam empedu kolat schingga dengan demikian
“oemsentrasi kolesterol dalam darah dapat direduksi. Probiotik yang lazim digunakan
v= mikroba Lactobacillus sp dan Bifidobacterium.

Stroberi (Fragaria chiloensis L.) merupakan tanaman buah berupa herba yang
w=== memiliki 200 biji kecil per satu buahnya. Beberapa senyawa fitokimia yang
“=<spat pada buah stroberi diantaranya adalah antosianin, asam ellagik, katekin,
#mserferin dan kaemferol. Salah satu fungsi antosianin adalah sebagai antioksidan di
~z== wbuh sehingga dapat mencegah terjadinya aterosklerosis. Antosianin bekerja
memcsambat proses aterogenesis dengan mengoksidasi lemak jahat dalam tubuh,
"= Low Density Lipoprotein (LDL). Antosianin juga melindungi integritas sel
=mcces vang melapisi dinding pembuluh darah sehingga tidak terjadi kerusakan.
S=m=szcan sel endotel merupakan sebelum pembentukan aterosklerosis, sehingga
S Chindari. Selain itu antosianin juga merelaksasi pembuluh darah untuk
emesgen aterosklerosis dan penyakit kardiovaskuler lainnya (J. D. Houghton, 1995)

izsil penelitian Iwasaki (1994), strain bakteri asam laktat dapat memproduksi
=== yang disebut Bile Salt Hydrolase (BSH). Enzim ini dapat bekerja

S=mcsioojugasi garam empedu sehingga akan meningkatkan asam empedu

“=imiegest yang tidak mudah diserap oleh usus halus dibanding asam empedu




BAB V1
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

. Kadar kolesterol total, kolesterol LDI dan kolesterol HDL tikus putih
sebelum perlakuan rerata yang berbeda tidak nyata pada masing-masing
kelompok, ini dikarenakan kemampuan tikus dalam mengkonsumsi pakan
standar relative sama.

2. Kadar kolesterol total, kolesterol LDL dan Kolesterol HDI. tikus meningkat
setelah  pemberian  pakan  hiperkolesterolemik.  Pemberian  pakan
hiperkolesterolemik guna mencapai keadaan hiperkolesterolemi. Kondisi
hiperkolesterolemi  pada  tikus dicapai setelah pemberian pakan
hiperkolesterolemik selama 30 hari. Pakan hiperkolesterolemik dengan
komposisi kolesterol 1,5 %, lemak kambing 5 %, minyak goreng curah 6 %
dan pakan standar sampai 100 %. Semua bahan diaduk sampai tercampur
rata dan disajikan dalam bentuk pellet seperti bentuk pakan standar,

3. Kadar kolesterol total, kolesterol LDL tikus menurun secara nyata setelah
pemberian yogurt, sari stroberi dan yogurt dan sari stroberi, sementara
kolesterol HDL tikus putih tidah terjadi perubahan yang nyata.

4. Penclitian ini menggambarkan bahwa pemberian yogurt saja, sari stroberi
saja serta yogurt dan sari stroberi memberikan efek yang kuat terhadap

penurunan kadar kolesterol total darah, kolesterol LDL namun tidak

memberikan efek terhadap kadar kolesterol HDL.
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